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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan fungsi-fungsi idiom dengan istilah 
khusus dunia sihir dalam membangun cerita pada novel Harry Potter and the Order of 
the Phoenix karangan J.K. Rowling. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Subjek penelitian adalah 
idiom dengan istilah khusus dunia sihir yang muncul pada novel Harry Potter and the 
Order of the Phoenix. Harry Potter and the Order of the Phoenix adalah seri kelima dari 
total tujuh seri novel fantasi yang pertama kali diterbitkan di Inggris pada rentang waktu 
1997 sampai dengan 2007. Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang 
difokuskan pada konteks sastra dan aspek kultural pada cerita, penelitian ini menganalisa 
novel dari sudut pandang teori linguistik. Idiom pada novel dibandingkan dengan idiom 
asli dalam bahasa Inggris. Perbandingan dilakukan kata perkata dan juga dengan konteks 
sesuai alur cerita novel. Selain itu, analisa dilakukan dengan membandingkan makna kata 
dan fitur semantik yang menyertainya. Analisa juga dilakukan dengan menggunakan 
teori-teori Linguistik serta Analisis Wacana. Kesahihan data diuji dengan 
membandingkannya dengan teori yang ada sesuai dengan teknik triangulasi dari Denzin.  
Hasil penelitian ini menemukan bahwa idiom dengan istilah khusus dunia sihir 
dalam Harry Potter and the Order of the Phoenix adalah bagian integral dari cerita. 
Rowling memodifikasi idiom umum dalam bahasa Inggris dengan mengganti beberapa 
kata tertentu dengan kata yang memiliki fitur khusus dunia sihir. Sebagai contoh adalah 
idiom crying over the spilt milk diubah menjadi crying over the spilt potion. Di mana 
potion adalah istilah pada novel untuk ramuan cair yang memiliki khasiat sihir tertentu. 
Ditemukan ada 21 idiom modifikasi dalam novel ini. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penggantian kata pada idiom oleh Rowling bertujuan untuk membuat pembaca 
mempercayai adanya dunia sihir tersembunyi di dunia nyata karena masyarakat sihir 
tersebut bahkan mempunyai sistem bahasa dan budaya sendiri termasuk idiom. Idiom-
idiom ini juga muncul tanpa ada penjelasan baik pada dialog maupun narasi cerita. Kata-
kata seperti galleon atau pixies merupakan kata unik yang hanya ada pada serial novel ini. 
Untuk mengerti maknanya pembaca harus membaca lengkap serial Harry Potter sesuai 
urutan sehingga memperkecil kemungkinan ada pembaca yang hanya membaca satu atau 
dua seri dari keseluruhan serial novel ini. Hasil selanjutnya adalah peran idiom dalam 
memperkuat plot cerita khususnya tentang diskriminasi. Beberapa idiom kasar seperti 
mudblood atau blood traitor mendukung ide adanya diskriminasi dalam komunitas 
masyarakat sihir. Pada akhirnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan 
pengajaran unsur budaya dalam bahasa dari sudut pandang linguistik pada sebuah novel. 
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The main aims of this study are to describe the idioms with magical terminology 
in Harry Potter and the Order of the Phoenix, to compare real English idioms and the 
idioms with magical terminology in the novel, and to describe the functions of the idioms 
with magical terminology in building the story.  
This study was descriptive qualitative research. The subject of this research was 
the idioms with magical terminology found in the novel. This novel was part of a series 
fantasy novel written by J.K. Rowling. Previous studies have been done to the novel, but 
they only focused on the literature and the cultural aspects of the novel. This study 
analyzed the novel from the linguistics perspective. The idioms with magical terminology 
found in the novel were compared to real English idioms. Comparison was done word by 
word and also to the context of the story. The analysis was also done by comparing 
words’ meaning and the semantic features. Finally the data were analyzed with related 
theories of linguistics and discourse analysis. The result was tested using related theories 
as Denzin’s triangulation technique to achieve trustworthiness. 
The results of the study show that idioms have been used in the novel as an 
integral part of the story. Rowling modified the common English idioms by changing 
some words with other words that have magical features. For example, the idiom crying 
over the spilt milk was changed into crying over the spilt potion. There are 21 modified 
idioms found in the novel. This study describes the use of the idioms and the meaning 
according to the magical words that form it. The results show the use of idioms with 
magical terminology in the novel is to make the reader believe that the world of magic 
does exist as it even has its own language (idioms) and culture. Those idioms also occur 
without any further explanation of the words that form them such as galleon or pixies. 
The magical terms have already been clarified in prequels series. This means the readers 
who want only to read the latest series will be obligated to read the previous series to 
understand the meaning of the terms and the idioms. Next, the idioms also have function 
in the plot about discrimination. Some rude idioms such as mudblood or blood traitor 
support the idea of discrimination in wizarding community. The results of this study can 
be used as a consideration in teaching cultural relevancy in language teaching from the 
linguistic point of view in a novel. 
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